5. Jarak yang Sangat Dekat 


GD « aos 
eS ...Naomi. 
< > 


Theo tak dapat mengerti mengapa bibirnya 
hanya mampu mengucapkan nama itu. 


ED “Ah...” 


la juga tak mengerti mengapa dirinya 
memeluk Naomi dengan sangat erat, sampai 


wanita itu mengerang. 


Kehangatan tubuh Naomi terasa begitu kuat, 
membuat Theo tak bisa bernapas. 


Meskipun mereka pernah berpacaran selama 


dua minaau. namun ia belum pernah berada 


sedekat ini dengan Naomi. 
Mata Theo bergetar saat melihat ke bawah. 


Rambut wanita itu yang hanya bisa dilihat 
dari jauh selama ini, kini berada di dalam 


jangkauan tangannya. 
Aku ingin mendekapnya lebih lama. 


Saat merasakan nalurinya mulai menguasai, 
pria itu menggigit bibirnya. 


Ada hal yang ingin dilakukan dan yang tak 
boleh dilakukan pria itu. Yang menyedihkan, 
hal yang diinginkannya adalah hal yang tak 
boleh ia lakukan. 


> 
‘= “Haaah....” 
« a 


Theo mendesah untuk mengeluarkan 
kekesalannya. 


CD “Kau ngapain, sih?” 


<> 


Lalu, Theo memegang bahu wanita itu 
dengan kedua tangan yang tadi memeluknya 
dan mendorongnya dengan lembut. Naomi 
menatapnya, kelihatan bingung dengan apa 
yang terjadi. 


CD “ah, ah..." 


Segera setelah itu, Naomi melangkah 
mundur menjauhi Theo. 


Ini juga pertama kalinya wanita itu dipeluk 
oleh Theo yang selalu menjaga jarak darinya. 


Wanita yang tak pernah bisa bertatapan 
langsung dengan orang di depannya ini tak 
tahu harus bersikap seperti apa. 


Sentuhan pria itu di punggungnya masih 
sangat jelas terasa. Suaranya saat 
memanggil nama Naomi juga masih 
terngiang jelas di telinga. 


ca r 
‘= "Naomi..." 


Ah, ternyata dia bisa memanggilku seperti itu. 
Padahal selama ini dia selalu memanggilku 
dengan nada yang kaku dan tajam. 


Spa 
"Naomi, kau tidak apa-apa? Kakimu ter- 
kilir?" 


Saat itu, tangan lembut Chris membalikkan 
tubuh Naomi. Naomi yang baru menyadarkan 
dirinya menepuk-nepuk tangan pria itu untuk 
menenangkannya. 


À) "Apa? Ah, tidak. Saya tidak apa-apa." 
co, : > : 
\=/ "Coba jalan. Siapa tahu ada bagian 


yang sakit." 


A2 "Saya benar-benar tidak apa-apa. 


Untungnya, Dan Theo... Maksud saya, 
Kepala Tim Theo, menangkap saya." 


Saat mengucapkannya, Naomi melemparkan 
pandangan ke arah Dan Theo. Pria yang dari 
tadi menatapnya itu mengalihkan wajah. 


la sebenarnya ingin mengucapkan maaf 
kepada Naomi, tapi dicegahnya. Lagi pula, ia 
takut suasana yang aneh ini akan menjadi 
semakin canggung. 


Theo berbalik memunggungi Naomi, 


kemudian berkomentar singkat. 


(= =) A . 
«=, “Kalau jalan hati-hati." 


Kehangatan yang tadi sempat terasa rasanya 
seperti tak berbekas dalam teguran tajam itu. 


Sambil berpikir bahwa pria itu memang sulit 
ditebak, Naomi berjalan lebih hati-hati 


dibandingkan sebelumnya. 


Theo sama sekali tak membalikkan badan 
sampai tiba di luar gedung. 


Sementara Chris sama sekali tak melepaskan 
tangannya dari bahu Naomi. 


Menatap punggung orang yang tak mudah 
didekatinya, lalu melirik tangan yang 
memeganginya, membuat Naomi merasa 
makanan yang tadi dilahapnya mendadak 
naik ke tenggorokan. 


la jadi tahu seperti apa rasanya saat aliran 
darah berhenti. 








Naomi dan Chris kembali ke pabrik milik 
Direktur Han dengan mobil Chris. 


Chris yang meminta orang untuk 
memarkirkan mobilnya, keluar lebih dulu dari 
mobil. Kemudian ia segera membukakan 
pintu untuk Naomi yang duduk di sebelahnya. 


"Silakan turun, Manajer Han." 


Tangannya yang terulur dan nada suaranya 
masih terasa lembut. 


Tanpa disadari, Naomi menundukkan 
wajahnya yang memerah sambil berusaha 
melepaskan diri dari genggaman pria itu. 


Theo yang turun dari mobil di belakang 


mereka mengerutkan kenina saat melihat 


ae ee | 


cahaya matahari yang menyilaukan siang itu. 


© "Mataku sakit." 


Naomi memandang Theo yang membuatnya 


sangat terganggu itu. 


© on 


Naomi yang tampak ketakutan melihat bagian 
ujung lengan baju Theo. Kancing baju pria itu 
sepertinya terlepas saat ia menangkap Naomi 
yang terjatuh tadi. 


AD "I-itu... Theo. Maksudku, Kepala Tim 
Theo." 


Aa 
CD Ang" 
, "Apa? 


< 


Naomi berusaha menjelaskan soal kancing 
lengan baju, tapi ia malah mendapat jawaban 
yang sangat singkat. 


la berharap kancing baju Chris saja yang 
terjatuh. Kenapa ia malah menjatuhkan 
kancing milik pria yang garang itu? 
Dengan takut-takut Naomi menunjuk ujung 


lengan baju pria itu. 
CE "Sepertinya itu lepas gara-gara aku." 


A "Itu, kancing di lengan bajumu." 


=) "Oh." 


Naomi tak tahu kata yang keluar dari Theo itu 


geraman atau erangan. 


Jadi ketika wanita itu menggigit bibir, Theo 
memandangnya dengan aneh. 


2 "Tak usah pedulikan aku." 


A2 "Apa?" 
SA ; 
ye, "Maksudku... kau tidak perlu 


memikirkan itu. Tidak apa-apa." 


Kenapa ia harus selalu berbicara kasar kalau 
toh akhirnya akan selalu meralatnya? 


Dari dulu Naomi selalu bertanya-tanya 
tentang kelakuan Theo. 


Karena sikapnya yang nggak jelas, juga 
suasana yang selalu membuatku merasa 
sedang berjalan di atas lapisan es tipis, aku 
jadi bingung dia itu suka padaku atau tidak. 


Naomi ingin bertanya kenapa pria itu selalu 


merasa tak nyaman jika ia memandangnya. 


Walaupun ia tahu pria itu pasti takkan 
menjawab apalagi menjadi lebih rileks. 


"Anda baik sekali, Kepala Tim Theo. 
Kalau begitu, mari kita masuk dan 


melihat bagian dalam pabrik." 


Chris, yang selalu santai, tiba-tiba memotong 
pembicaraan dua orang yang canggung itu 
dengan ajakan. 


Karena ajakan itu, mata Naomi yang menatap 
Theo beralih melihat Chris. 


A2 "Baik, saya akan mengajak Direktur 
kemari!" 


O "Apakah kondisi perutnya sudah 


membaik?" 


A2 "Sepertinya begitu. Dia seharusnya 
sudah merasa lebih baik setelah 
beristirahat sebentar." 


Naomi yang mendapat tugas baru segera 
melangkah ke arah kantor. Mata kedua pria 
itu mengikuti langkah Naomi yang lama-lama 
menghilang dalam diam. 


"Sepertinya kalian tidak akrab, ya?" 


Yang membuka mulut pertama kali adalah 
Chris. Saat itu, Theo menatapnya dengan 
tajam. 


© "Kenapa Anda bertanya begitu?" 


© "Hmm. Tidak apa-apa... situasinya 


terasa aneh saja." 


Chris menatap wajah Theo sambi tersenyum 

simpul. Theo yang mengetahui bahwa pria itu 
memiliki pengamatan yang bagus, berusaha 

menjawab sesingkat mungkin. 


2 "Tak ada yang aneh. Karena kami 
memang tidak seakrab itu." 

ce, P : 

\~/ "Oooh, berarti perkiraan saya salah." 

Du 

— bi 


9 : 
<) "Karena sering melihat Kepala Tim 


Theo salah tingkah, saya kira dulu 
kalian sempat punya hubungan." 


Kata-kata yang diucapkan Chris dengan 
ringan itu entah kenapa terdengar seperti 
candaan. 


Tapi bagi Theo, ucapan itu meninggalkan 


kesan yang mendalam. 


Di mata orang lain pun pasti begitu. Theo 
terlihat seperti orang yang kehilangan arah. 


Apakah ia juga terlihat begitu di mata Naomi? 


"Kalau begitu, mari kita masuk. Saya 
harap hari ini Kepala Tim Theo juga 
menyukai tempat ini." 


Chris melangkah ringan, meninggalkan Theo 
yang perasaannya campur aduk. Seperti 
biasa, pria itu selalu terlihat ceria. 


Namun, Theo berdiri seperti patung untuk 


beberapa menit, tak langsung mengikuti pria 
itu. 


D "Haaah...." 


Theo mengusap muka sambil 


mengembuskan napas panjang merasa lelah. 


Sekarang aku akan benar-benar berhenti 
menyukainya. Aku juga takkan menunjukkan 
perasaan apa pun di depan Naomi. 


Sambil memikirkan hal tidak penting itu, Theo 
memantapkan hatinya. 


A2 “Maaf....” 


Ada suara tak terduga yang menyapa Theo, 
sehingga membuatnya bingung. 


Itu suara Naomi. Disengaja atau tidak, setiap 
Theo membulatkan tekad untuk melupakan 
Naomi, tiba-tiba wanita itu muncul seperti 
hantu. 


Seperti biasa, Theo mengerutkan dahinya 
dan memandang ke arah wanita itu. 


CA 
> . " 
we, "Kenapa? 


Karena mencoba menyembunyikan 
perasaannya, nada bicara pria itu terdengar 
kasar. Setiap melakukan hal itu, ia jadi 
merasa tak enak saat melihat reaksi Naomi. 


ADA "Aku punya kancing baju yang mirip 
dengan punyamu. Aku mau 
menjahitkannya....” 


H) "Kau tak perlu melepas bajumu. Sini, 
kemarikan tanganmu." 


Di depan pria itu, Naomi mengulurkan 
tangan. Theo yang malu karena situasi yang 
tak terduga itu terlihat gelisah. 


GD u ” 

qo, “Kenapa tangan.... 

AD "Kan sudah kubilang, aku mau 
menjahitkan kancing bajumu." 

Aku tak mau memberikan tanganku. 

Segera setelah wanita itu melambaikan 

tangannya, tanpa sadar Theo menjulurkan 

lengan baju yang kehilangan kancingnya itu. 

Naomi yang menganggap dirinya diizinkan 


untuk memasang kancing, memegang tangan 
pria itu tanpa ragu. 


A "Nah, biasanya dipasang di mana....” 
Naomi menunduk mengamati ujung lengan 
baju pria itu. 


Tatanan mata seharusnva tak danat 


memberikan efek sentuhan, tapi setiap bagian 
tubuh Theo yang terkena tatapan wanita itu 
terasa geli. 


Jadi, pria itu berniat mengosongkan 
pikirannya. Namun, Naomi yang tak 
mengetahui perasaan Theo malah berbicara 
ke sana kemari dengan suaranya yang indah. 


ADA "Di mana Direktur Chris?” 


H) "Oh, baru masuk, ya? Ayahku sedang 
ganti baju dan baru akan datang 


kemari." 


Dan Theo tak bisa menjawabnya. la 


menahan napas, takut wanita itu mencium 


ba ee E E o an aa ia 


ae Mall Sl ee aae pe ee ee dg “je 


$) "Selesai." 


Sementara itu, Naomi yang sudah selesai 
memasang kancing mengamati hasil 
karyanya sebentar dengan puas. Lalu ia 
melepaskan tangan pria itu. 


Ada senyum lembut yang terpancar dari 
wajahnya saat melihat Theo, senyum yang 


jarang ia tampakkan di depan pria itu. 


Sy) "Gimana? Kelihatan seperti kancingmu 
tadi, kan?" 


2 "Ya... begitulah." 
Theo yang telah berjanji untuk tak tergoda 


pada Naomi takut melepaskan tangannya. 
Setengah bagian dirinya masih belum mau 


melepaskan wanita itu. 


A2 "Oh ya, kalau ingin merokok, pergilah 
ke tempat khusus merokok. Letaknya 
ada di belakang." 


Naomi memberitahu Theo yang berdiri 
sendirian di sana. 


Theo menatapnya dengan raut masam. Tak 
lama kemudian ia memalingkan wajah. 


> « " 

yoy "Aku nggak merokok. 

la tak mengerti kenapa ia berbohong pada 
Naomi. 


Katanya ia takkan tergoda. Padahal ia juga 
sudah berjanji tak ingin menjaga sikap di 


depan wanita itu. 


Naomi tampak bertanya-tanya. Saat berada di 


dekat pria itu, ia jelas-jelas mencium bau 
rokok. Jadi, ia mengira Theo adalah seorang 
perokok. 


Namun Naomi sadar, mungkin ia mencium 
bau rokok itu dari orang lain. Kemudian ia 
menjawab sambil tersenyum. 


AD "Oh, begitu ya. Kalau begitu, ayo 
masuk." 


Naomi berbalik menuju kantor. Sudah lama 
sekali Theo tak berdiri di sebelah wanita itu. 


Walaupun hanya bisa berjalan di sebelah 
Naomi selama dua kali ketika mereka 
berkencan, Theo tahu bagaimana cara wanita 
itu berjalan karena ia sudah 
memerhatikannya sejak lama. 


Dibandingkan aku, langkah wanita ini lebih 
pendek satu setengah langkah dan lebih 
lama setengah tempo. 


S) "Ah, pitaku lepas." 


Naomi dengan cepat merapikan pakaiannya. 
Bagaimanapun juga, ia harus menunjukkan 
segala sesuatu di pabriknya pada Chris. 


Theo memusatkan perhatiannya pada Naomi, 
lalu merapikan rambut di hadapan wanita itu. 


Ah, padahal tak mau memikirkan wanita ini 


sama sekali. 


Tapi... sepertinya aku kembali jatuh cinta 


padanya. 


la mengamati cara wanita itu berjalan. Kaki 
yang melangkah lebar-lebar, tangan yang 
bergerak mengikuti langkahnya, hingga napas 
yang terdengar tak beraturan itu. 


Pikiran pria itu jadi meluap tak terkendali. 


Dua jam kemudian, setelah pemeriksaan 
lapangan selesai. 


CA “Oh oh oh! Apa kau si Berandal itu? Si 


Berandal yang ketahuan berciuman 
dengan putriku di depan gerbang 
rumah?" 


Direktur Han, ayah Naomi, berteriak marah 
saat menyadari bahwa Chris adalah pacar 
Naomi sepuluh tahun lalu. 


© "Ayah!" 


Naomi berteriak pada ayahnya karena malu 


saat ayahnya dengan seenaknya memanggil 
Chris "si Berandal". Namun, Chris malah 
menjawabnya sambil tersenyum. 


"Iya, bagaimana kabar Anda?" 


"Tentu aku baik-baik saja. Apa 
punggungmu yang kena kupukul itu 
baik-baik saja?" 


"Kadang masih terasa ngilu saat cuaca 
dingin." 


"Hahaha. Ternyata kau masih sama 
seperti dulu, ya." 


Meskipun pertemuan pertama mereka tidak 
baik, Direktur Han menyukai Chris yang tak 
ragu menyapanya saat ia datang ke rumah. 


Setelah mengingat sebentar kenangan 
tersebut, lelaki tua itu tersenyum Senyumnya 
mirip dengan senyum Naomi. 


"Aku senang melihatmu tumbuh 


menjadi lelaki dewasa." 
cy n 
5 "Saya senang jika Anda puas." 
© "Oh ya, walaupun kau mantan pacar 


Naomi, tak seharusnya aku berbicara 
dengan santai pada direktur 


sepertimu." 


A2 "Ayah, sst. Sudah, jangan dibahas lagi. 
Ini kan bukan pertemuan pribadi." 


Naomi segera menghentikan pembicaraan 
tentang masa lalu yang diulang-ulang oleh 
Direktur Han. Itu karena Theo yang muncul 
setelah selesai memotret bagian dalam 
pabrik. 


Hanya mendengar hubungan mereka sebagai 
kakak dan adik kelas saja sudah membuat 


pria itu tak suka. Apalagi kalau ia tahu 
mereka pernah berpacaran? Mungkin Theo 
juga akan menjelaskan hubungannya dengan 
Naomi di masa lalu. 


CD "Karena sudah selesai melakukan 


verifikasi, saya pamit dulu." 


Untungnya, Theo sepertinya tak mendengar 
pembicaraan mereka. Ia segera berpamitan 
setelah kembali dari pabrik. 


Berbeda dengan sikapnya pada Chris, 
Direktur Han membalas ucapan pria itu 
dengan formal. 


"Ya. Mohon bantuannya, Kepala Tim 
Theo." 


GI 
DD 


Theo bertanya-tanya dalam hati, apa yang 
harus dilakukannya untuk mencairkan 
suasana yang kaku ini. 


cy. 


PS See ee ee 


Malau VEG, Saya juya HIGHT Parin. 


Sampai ketemu lagi, Ayah." 


Namun saat Theo sedang berpikir, tiba-tiba 
Chris yang ada di sebelahnya juga 
berpamitan, membuat kesempatannya untuk 
menjawab jadi hilang. Ujung-ujungnya Theo 
hanya mengerutkan kening karena tak bisa 
membalas ucapan Direktur Han. 


Sepertinya hari ini minatnya untuk bekerja 
hilang sudah, karena semua tak berjalan 


sesuai rencananya. 


Theo yang tak ingin menambah masalah 
melangkah tanpa ragu ke mobilnya. Chris 
yang berjalan setengah tempo lebih lambat, 
membalikkan badan dan melambaikan 
tangan. 


2 "Selamat jalan, Direktur Chris.” 


Segera setelah Naomi berkata seperti itu, 


Direktur Han mendorong bahu putrinya ke 


depan. 


AD "Kenapa, ada apa?" 


€ N “Sana pergi. Berbicaralah lebih lama." 
w 

AD "Apa?" 

Ç ) "Bukannya kau cukup lama kesulitan 


melupakannya? Kalau ada kesempatan 
seperti ini, kau tak boleh 
menyia-nyiakannya." 


Sebenarnya Naomi tak punya pikiran untuk 
melakukan itu. Tetapi gara-gara Direktur Han 
mendorongnya, satu kaki Naomi sudah 
terlanjur melangkah ke depan. 


Naomi yang merasa aneh berada dalam 
posisi yang canggung ini, mendekati mobil 
Chris yang pintunya sudah tertutup. 


Seeettt. 


Saat ia sampai di jendela pengemudi, jendela 
itu membuka perlahan. 


Raut wajah Chris yang melonggarkan 
dasinya sedikit lalu menatap Naomi itu tetap 
terlihat bersinar. 


Seperti biasa, wanita itu menelan ludah untuk 
menenangkan hatinya yang berdebar-debar. 


Lalu, wanita itu ingin bilang bahwa jika ada 
kesempatan, ia ingin janjian dengan Chris. 


"Tolong dekatkan telingamu." 


Chris berbisik sambil menggerakkan 
tangannya. Naomi yang bingung dengan 
permintaan itu tak bisa memajukan 
kepalanya dan malah terdiam kaku seperti 
es. 


GA 


Lalu, Chris mengulurkan tangannya keluar 
dari jendela mobil dan menarik pelan pita di 
bagian depan kemeja wanita itu. 


Hari ini pun wajah Chris yang terlihat 
mendekat itu masih tampak sangat 
menawan, seolah-olah semua pesona di 
dunia ini menyatu di sana. 


Naomi bisa merasakan napas kuat yang 
keluar dari bibir Chris yang berada di 
samping wajahnya. 


Saat tubuh wanita itu mulai menghangat, 
Chris berbisik di telinganya dengan lembut. 


"Ayo kita kencan lagi weekend ini." 


Ou 


Sia 
K / “Seperti waktu itu. Saat kita hanya 


berdua...." 


Kencan... lagi? 


Naomi merasa seperti terbang ke angkasa. 
Setelah selesai mengucapkan kata-kata itu, 
Chris melepaskan pita Naomi. Namun, Naomi 
hampir tak bisa berdiri tegak. 


Jadi, dengan posisi seperti itu Naomi 
memutar kepala sedikit dan berhadapan 
dengan Chris. Bibir si pria yang berwarna 
merah muda dan berada sangat dekat 
dengannya itu bergerak. 


"Syukurlah kita bisa ketemu lagi." 


Naomi sama sekali tak bisa mendengar apa 
pun yang pria itu ucapkan. 


Saat ini, yang ia inginkan hanya 
membungkam bibir pria yang selalu 
membuatnya berdebar itu dengan satu 
ciuman. 





